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STRATEGI KOMUNIKASI DINAS KESEJAHTERAAN
SOSIAL KOTA SAMARINDA DALAM MENGURANGI

PENGEMIS DI KOTA SAMARINDA

Leivia Grace Tammy Sabirin1

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Strategi Komunikasi

Dinas Sosial Kesejahteraan Kota Samarinda Dalam Menggurangi Pengemis Di
Kota Samarinda. Penelitian dimaksud untuk memberikan pandangan terhadap
masyarakat agar bisa lebih memahami pentingnya peraturan daerah yang sudah
ditetapkan oleh pemerintah tentang pengemis. Penelitian dilakukan pada bulan
Oktober 2016 sampai dengan November 2016. Penelitian dilaksanakan di Dinas
Kesejahteraan Sosial Kota Samarinda. Pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, wawancara langsung dan dokumentasi yang berkaitan dengan
penelitian. Adapun yang menjadi narasumber yaitu Untuk Key Informan dalam
penelitian ini penulis memilih Kepala Bagian Rehabilitasi Tuna Sosial Dinas
Kesejahteraan Sosial Kota Samarinda, untuk mendapatkan informasi yang lebih
jelas sesuai dengan kebutuhan penulis. Data-data yang didapatkan, dianalisis
dengan menggunakan analisis data interaktif Milles, Huberman. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa Strategi Komunikasi Dinas Sosial Kesejahteraan Kota
Samarinda Dalam Menggurangi Pengemis Di Kota Samarinda.

Kata Kunci: Strategi, Komunikasi, Pengemis

Pendahuluan
Indonesia merupakan negara berkembang ‘Identik’ dengan kemiskinan’.

Jadi masih mengandung kemiskinan dimana - dimana, baik dikota maupun di
desa. Kita dapat melihat di setiap kota pasti ada daerah yang perumahan yang
behimpitan satu dengan yang lain, banyaknya pengamen, pengemis, anak jalan
dan masih banyak lagi keadaan yang dapat menggambarkan ‘masyarakat miskin
perkotaan’. Bahkan dimalam hari banyak orang-orang tertentu yang tidur dan
diemperan toko pinggir jalan. Kondisi demikian sangat memperihatinkan dan
harus segera diatasi.

Krisis global yang terjadi pada dunia pada saat ini memiliki banyak
dampak dalam kehidupan perekonomian. Pada akhirnya semakin sempitnya
lapangan perkerjaan pun menjadi salah satu dampaknya. Sulitnya seseorang
mendapatkan perkejaan membuat semakin mundurnya kualitas sumber daya
manusia di Indonesia. Bagi mereka yang memiliki tingkat pendidikan rendah
semakin tidak memiliki kesempatan untuk mendapatkan perkerjaan yang layak.
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Kota Samarinda merupakan ibu kota Provinsi Kalimantan Timur,
Indonesia serta salah satu kota terbesar di Kalimantan. Seluruh wilayah kota ini
dapat dicapai dengan perjalanan darat, laut dan udara. Dengan Sungai Mahakam
yang membelah di kota Samarinda, yang menjadi “Gerbang” menunju pedalaman
Kalimantan Timur. Kota ini memliki luas wilayah 718 kilometer persegi dan
berpenduduk 807.688 jiwa pada tahun 2015 (www.kaltim.bps.go.id), menjadikan
kota ini berpenduduk terbesar di seluruh Kalimantan.

Namun di sisi lain salah satu persoalan yang muncul dari perkembangan
pembangunan ini adalah kesenjangan atau ketimpangan yang semakin besar
dalam perolehan pendapatan antara berbagai golongan, antara daerah kota dan
pedesaan. Hal ini memunculkan masalah yang berkaitan dengan kesejahteraan
sosial, salah satunya adalah kemunculan pengemis di Kota Samarinda.

Penyebab dari semua ini antara lain adalah jumlah penduduk yang tidak
diimbangi dengan lapangan perkerjaan yang memadai dan kesempatan kerja yang
tidak selalu sama. Disamping itu menyempitnya lahan pertanian di desa karena
banyak digunakan untuk pembangunan pemukiman dan perusahaan atau pabrik.
Keadaan ini mendorong penduduk desa untuk berurbanisasi dengan maksud untuk
menggubah nasib, tapi sangat di sayangkan mereka tidak membekali diri dengan
pendidikan dan keterampilan yang memadai. Sehingga keadaan ini akan
menambah tenaga yang tidak produksi produktif di kota. Akibatnya, untuk
memenuhi kebutuhan hidup kebutuhan hidup, mereka berkerja apa saja asalkan
mendapatkan uang termasuk meminta-minta (mengemis). Demi untuk menekan
biaya pengeluaran, mereka memanfaatkan tempat-tempat yang bisa di gunakan
untuk membangun rumah mereka, sebagian untuk beristirahat dan tanpa
memperdulikan norma sosial.

Tren pengemis untuk saat ini semakin banyak dan tidak bisa di kontrol,
akibat kurangnya sarana perkerjaan yang sesuai dan layak, hanya beberapa orang
saja yang sadar dan tidak mencari jalan pintas untuk menjadi pengemis. Terutama
di kota-kota besar seperti Jakarta, Bandung, dan beberapa kota besar lainnya.
Beberapa orang yang malas dan tidak ingin berkerja keras profesi sebagai
pengemis menjadi jalan untuk mereka mendapatkan uang untuk membiayai
kehidupan mereka dan keluarga mereka di desa.

Maraknya kemunculan pengemis saat ini merupakan masalah sosial yang
menjadi tantangan pembangunan dikota-kota di Indonesia termasuk di kota
Samarinda. Kondisi kemiskinan yang dirasakan dengan segala sebab dan
akibatnya seperti tidak adanya lagi lapangan perkerjaan dengan penghasilan yang
memadai bahkan semakin sempit, sementara jumlah penduduk dari desa terus
bertambah. Hal inilah yang menyebabkan perpindahan penduduk dari desa ke
kota untuk mendapatkan perkerjaaan dan penghidupan yang lebih baik cenderung
meningkat. Namun yang menjadi masalah, pada umumnya tidak sedikit dari
mereka yang memilih pindah ke kota adalah mereka yang tidak mempunyai
pendidikan dan keterampilan yang cukup dan berlatar belakang ekonomi tidak
mampu sehingga pada akhirnya tidak jarang keinginan untuk mendapatkan
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penghidupan yang lebih baik tidak terpenuhi dan kegiatan mengemis pun menjadi
alternatif perkerjaan demi mencukupi kebutuhan sehari-hari.

Dampak positif dan negatif tampaknya semakin sulit dihindari dalam
pembangunan serta mengurangi dan mengantisipasi dampak negatifnya.
Pengemis merupakan salah satu negatif pembangunan, khusunya pembangunan
perkotaan. Kebersihan percepatan pembanguna wilayah perkotaan dan sebaliknya
keterlambatan pembangunan diwilayah pedesaan menggundang arus migrasi dari
desa ke kota yang antara lain munculnya pengemis, hal itu dikarenakan karena
sulitnya pemukiman dan perkerjaan diwilayah perkotaan perdesaan.

Selama ini upaya-upaya yang dilakukan untuk meredam tingkat
pertumbuhan pengemis bisa jadi kurang maksimal bila mana upaya-upaya
tersebut tidak diikuti dengan sikap tegas dari pemerintah kota Samarinda seperti
penegakan Peraturan Daerah yang telah ada semisal melakukan razia pada lokasi-
lokasi yang menjadi tempat pengemis melakukan aktifitasnya atau masih
kurangnya program pembinaan mental yang bertujuan untuk mengubah kebiasaan
meminta-minta serta menciptakan kondisi mental pengemis menjadi lebih baik
sehingga dapat menumbuhkan perkembangan kepercayaan diri, kemampuan diri
serta harga diri, selain itu juga perlu adanya langkah-langkah yang dilakukan
pemerintah agar pengemis bisa diberdayakan yang tujuannya agar mereka bisa
menjadi pribadi yang mandiri dan produktif tanpa harus kembali kejalanan untuk
melakukan aktifitas seperti mengemis yang sudah menjadi profesi tetap mereka.
Oleh sebab itu guna mengatasi permasalahan pengemis di kota Samarinda, maka
Dinas Kesejahteraan Sosial Kota Samarinda memerlukan strategi dalam
menggurangi pengemis di kota Samarinda.

Pertumbuhan Anak Jalanan, Gepeng, dan Fakir Miskin di kota Samarinda
mengalami pertumbuhan yang variatif. Anak Jalanan ditahun 2010 berjumlah 90
orang, kemudian ditahun 2011 tidak ada mengalami peningkatan ataupun
penggurangan, tetapi ditahun 2012 mengalami peningkatan 10 orang hingga
menjadi 100 orang anak jalanan, kemudian ditahun 2013 mengalami peningkatan
yang sangat signifikan menjadi 350 orang, tetapi ditahun 2014 jumlah Anak
Jalanan di kota Samarinda mengalami penurunan menjadi 140 orang.

Pertumbuhan Fakir Miskin di kota Samarinda pada tahun 2010 berjumlah
47.568 orang kemudian ditahun 2011 tidak ada mengalami peningkatan ataupun
penurunan, ditahun 2012 penurunan jumlah Fakir Miskin sangat kelihatan
menjadi 28.058 orang dan ditahun 2013 tidak ada perubahan jumlah Fakir Miskin
yang ada di kota Samarinda, selanjutnya di tahun 2014 penurunan dalam jumlah
Fakir Miskin dapat di lihat menjadi 25.132 orang. Pada tahun 2014 jumlah
pengemis berjumlah 140 orang sedangkan di tahun 2015 pengemis berkurang
sampai berjumlah 24 orang, perubahan ini terlihat sangat signifikan dan
pengurangan yang cukup banyak dan jumlah Fakir Miskin sebanyk 24.235 orang
di tahun 2015 yang terdapat dikota Samarinda. Pada tahun  2016 jumlah pengemis
bertambah sebanyak 63 orang dan Fakir Miskin di tahun 2016 tidak terdapat
perubahan dari tahun 2015 di kota Samarinda.
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Dari penjabaran data diatas dapat disimpulkan bahwa strategi komunikasi
yang dilakukan oleh Dinas Kesejahteraan Sosial kota Samarinda tidak berjalan
dengan efektif sesuai program yang telah ditetapkan oleh Dinas Kesejahteraan
Sosial itu terlihat dari tidak adanya perubahan yang signifikan di setiap tahunnya
tentang pengurangan jumlah anak jalanan, gepeng, dan fakir miskin yang berada
di kota Samarinda dengan alasan itulah penulis sangat ingin mengangkat judul
penelitian yang berhubungan dengan Strategi Komunikasi Dinas Kesejahteraan
Sosial kota Samarinda guna menanggulangi Anak Jalanan, Gepeng (Gelandangan
Pengemis), dan Fakir Miskin dikota Samarinda.

Berbagai cara sudah dilakukan oleh pihak pemerintah ataupun pihak
swasta dalam mengatasi masalah sosial ini, dari pembentukan satuan khusus
Pamong Praja atau sering disebut dengan Satpol PP, Kapolsek Kota Samarinda,
Kejaksaan Agung, dan beberapa yang membantu penertipan sampai pemberian
penyuluhan, penampunagn di panti asuhan dan panti jompo untuk orang miskin
terlantar, dan juga pemberian atau pengajaran kepada mereka.

Ketegasan masyarakat juga harus dituntun oleh Pemerintah Kota
Samarinda dengan menerapkan denda bagi masyarakat yang tertangkap basah
memberikan pengemis uang agar masyarakat jera dan juga membantu peran
Dinas Sosial Kesejahteraan Kota Samarinda dalam mengurangi pengemis di kota
Samarinda. Dari gambaran masalah diatas Penulis tertarik menganalisa judul
“Strategi Komunikasi Dinas Sosial Kesejahteraan Kota Samarinda Dalam
Mengurangi Pengemis Di Kota Samarinda”.

Kerangka Dasar Teori
Komunikasi

Menurut Effendy (2011:9-10) Komunikasi adalah istilah atau bahasa
inggris communication berasal dari kata latin communication, dan bersumber dari
kata communis yang berarti sama. Sama disini maksudnya adalah sama makna.

Menurut Devito (dalam buku Rosmawati, 2010:14) Komunikasi yang
demikian sangat terbatas, karena komunikasi menyangkut banyak tahap, sehingga
sifatnya tidak statis akan tetapi dinamis, yaitu bergerak atau berkembang, dari
tahap satu ke tahap lainnya, karena itu sebuah kegiatan komunikasi disebut
sebagai sebuah “Proses Komunikasi”. Komunikasi juga mengacu pada tindakan,
baik oleh satu orang ataupun lebih, yang mengirim dan menerima pesan yang
terdistrosis oleh gangguan (noise), terjadi dalam suatu konteks tertentu, dan ada
kesempatan untuk melakukan umpan balik.

Komunikator
Fajar (2009:222) sesuai dengan hakikatnya, didalam sifat penggunaan

media / saluran secra profesional dengan teknologi tinggi melalui usaha-usaha
industri maka pemilikan media massa bersifat lembaga, yayasan, organisai usaha
yang mempunyai struktur dan penjelmaan tugas, fungsi-fungsi serta misi tertentu.
Oleh karena itu, maka berbagai pesan yang terbit dari suatu media massa
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sebenarnya bukan lagi milik perorangan, tetapi hasil rembungan, olahan redaksi
atau keputusan dari kebijakan organisasi yang menerbitkannya.

Pesan
Fajar (2009:223) pesan komunikasi massa bersifat umum, universal

tentang berbagai hal dari tempat di muka bumi. Sementara itu, isi media massa
adalah tentang berbagai peristiwa massa yang hanya ditunjukan kepada suatu
masyarakat tertentu (meskipun dalam kenyataan sebagai pesan bertujuan untuk
menjangkau khlayak dalam segmen tertentu).

Media
Effendy (2007:313) yang dibahas disini ialah media massa yang memiliki

ciri khas, yakni berkemampuan memikat perhatian khalayak secara serempak
(simultaneous) dan serentak (instantaneous). Yakni pers, radio, televisi dan film.
Fajar (2009:223) jasa teknologi untuk melipat gandakan pesan itulah yang
membuat distribusi pesan dilakukan secara industrial, diproduksi secara besar-
besaran dalam suatu badan usaha industri yang masuk modal besar. Ini berarti
bahwa pers terus bertumbuh tidak saja sebagian media komunikasi massa secara
profesional melainkan juga sebagai usaha bisnis.

Komunikan
Effendy (2007:315) dalam strategi komunikasi, komunikan merupakan

komponen yang paling banyak meminta perhatian. Mengapa demikian karena
jumlahnya banyak serta sifatnya heterogen dan anonim, sedangkan mereka harus
dapat dicapai seraya menerima setiap pesan secara inderawi dan secara rohani.
Fajar (2009:223) komunikan dalam suatu komunikasi massa adalah masyarakat
umum yang sangat beragam, heterogen dalam segi demografis, geografis maupun
psikografis.

Proses Komunikasi
Effendy (2011:11-18) proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap, yakni

secara premier dan secara sekunder sebagai berikut:
Proses Komunikasi Secara Primer

Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampain dan atau
perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol)
sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah
bahasa, kial, isyarat, gambar, warna dan lain sebagainya yang secara langsung
mampu “menerjemahkan” pikiran dan atau perasaan komunikator kepada
komunikan.
Proses Komunikasi Secara Sekunder

Prose komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan
oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai
media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama.



Strategi Komunikasi Dinsos Kota Samarinda dalam Mengurangi Pengemis (Leivia G.)

235

Strategi Komunikasi
Strategi komunikasi merupakan panentu berhasil tidaknya kegiatan

komunikasi secara efektif. Dengan demikina, strategi komunikasi, baik secara
makro (planning multi-media strategi) maupun secara mikro (single
communication medium strategi) mempunyai fungsi ganda. (Effendy, 2000:300)
a. Menyebarluaskan pesan komunikasi yang bersifat informative, persuasive dan

instruktif secara sistematik kepada sasaran untuk memperoleh hasil optimal.
b. Menjembatani “culturalgap” akibat kemudahan diperoleh dan kemudahan

dioperasionalkanna media massa yang begitu ampuh yang jika dibiarkan akan
merusak nilai-nilai budaya.

Komponen dalam Strategi Komunikasi
Menurut Fajar (2009:184-204) komponen-komponen dalam strategi

komunikasi:
a. Mengenal Khalayak
b. Menyusun Pesan
c. Menetapkan Metoda
d. Seleksi Pengguna Media

Peran Komunikator Dalam Komunikasi
Ada faktor yang penting pada diri komunikator bila ia melancarkan

komunikasi, yaitu daya tarik sumber (soure attractiveness) dan kredibilitas
sumber (soure credibility).
a. Daya tarik sumber

Seorang komunikator akan berhasil dalam komunikasi, akan mampu
mengubah sikap, opini, dan perilaku komunikasi melalui mekanisme daya
tarik jika pihak komunikan merasa bahwa komunikator ikut serta dengannya.
Dengan lain perkataan, komunikan merasa ada kesamaan antara komunikator
dengannya sehingga komunikan bersedia taat pada isi pesan yang dilancarkan
oleh komunikator.

b. Kredibilitas sumber
Faktor kedua yang bisa menyebabkan komunikasi berhasil ialah kepercayaan
komunikan pada komunikator. Kepercayaan ini banyak bersangkutan dengan
profesi atau keahlian yang dimiliki seorang komunikator. Seorang dokter akan
mendapat kepercayaan jika ia menerangkan soal kesehatan. Seorang perwira
kepolisian akan memperoleh kepercayaan bila ia membahas soal keamanan
dan ketertiban masyarakat. Seorang duta akan mendapatkan kepercayaan
kalau ia berbicara mengenai situasi internasional dan sebagainya.

Berdasarkan kedua faktor tersebut, seorang komunikator dalam
menghadapi komunikan harus bersikap empatik (empathy), yaitu kemampuan
seorang untuk memproyeksikan dirinya kepada peranan orang lain, dengan lain
perkataan, dapat merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain, seorang
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komunikator harus bersikap empatik ketika ia berkomunikasi dengan komunikan
yang sedang sibuk, marah, bingung, sedih, sakit, kecewa, dan sebagainya.

Teknik Komunikasi
Berdasarkan teknik dari bahasa Yunani “technikos” yang berarti

keterampilan. Berdasarkan keterampilan berkomunikasi yang dilakukan
komunikator, teknik komunikasi diklasifikasikan menjadi:

Komunikasi Informatif (Informative Communication)
Komunikasi informatif, yakni agar orang lain yang diajak untuk

berkomunikasi dapat mengerti dan tahun apa yang sedang disampaikan atau di
ucapklan oleh seorang komunikator. Komunikasi ini bersifat memberi informasi,
bersifat menerangkan. Sedangkan suatu penerangan harus bersifat edukatif,
stimulatif, dan persuasif. Dalam kamus besar yang dimaksud dengan informasi itu
sendiri adalah penerangan, keterangan, pemberitahuan kabar atau berita tentang
sesuatu. Keseluruhan makna yang menunjang amanat yang terlihat didalam
bagian - bagian amanat itu.

Komunikasi Persuasif (Persuasive Communication)
Komunikasi persuasif, yakni agar orang lain yang diajak berkomunikasi

bersedia menerima sesuatu paham atau  keyakinan, dan mau melakukan sesuatu
perbuatan atau kegiatan dan lain-lain. Persuasif yakni suatu teknik komunikasi
secara psikologi manusiawi yang bersifat halus, luas berupa ajakan, bujukan atau
rayuan. Tetapi komunikasi ini hanya digunakan kepada komunikasi yang potensi,
tartinya tokoh yang mempunyai jajaran dengan pangkatnya atau anak buahnya
dalam jumlah yang sangat banyak sehingga apabila berhasil di rubah sifatnya atau
ideologinya, maka seluruh jajaran mengikutinya.

Komunikasi persuasif akan sangat efektif. Itu akan terjadi apabila adanya
pengurangan disonasi. Tetapi sebaliknya apabila disonasi itu ditingkatkan maka
komunikasi persuasif kemungkinan akan tidak efektif. Dan komunikasi persuasif
itu sangat memerlukan pemahaman dari seorang komunikator. Persuasif juga
merupakan sesuatu atau semacam tipuan yang sangat menyakinkan.

Dalam kamus besar persuasif diartikan komunikasi yang bersifat
membujuk secara halus (agar menjadi yakin) hanya dengan cara pendekatan itu
dilakukan. Sedangkan dari persuasif adalah bujukan halus, ajakan seseorang
dengan cara memberikan alasan dan prospek yang meyakinkannya.

Komunikasi Pervasit (Pervasive Communication)
Komunikasi pervasif dapat diartikan merebas atau meresap. Yakni

komunikasi yang sifatnya bisa membuat seseorang dapat merasakan dan meresapi
suatu komunikasi yang dihadapi pada waktu itu dan pada waktu tertentu.
Sehingga orang tersebut dapat teringat terus karena komunikasi yang didapat
sudah menempel dan meresap pada otak atau pikirannya.
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Komunikasi Koersif (Coersive Communication)
Komunikasi koersif diartikan suatu pemaksaan yang nantinya kebanyakan

pada hasilnya menampakkan suatu hasil yang negatif. Yang sifatnya berkenaan
dengan koersi. Koersi adalah sos bentuk akomodasi yang prosesnya dilakukan
atau dilaksanakan dengan mempergunakan tekanan sehingga salah satu pihak
yang berinteraksi berada dikeadaan lemah dibandingkan dengan pihak lawan. Dan
merupakan sistem komunikasi yang menggunakan paksaan atau kekerasan.

Komunikasi Instruktif (Instruclive Communication)
Komunikasi instruktif adalah suatu perintah yang bersifat mengancam.

Tetapi ancaman yang mengandung suatu yang dapat menjadikan seseorang untuk
melakukan perintahnya. Instruktif bersifat memerintah, nasihat - nasihatnya
bergaya. Sedangkan yang dimaksud dengan instruksi adalah perintah atau arahan
(untuk melakukan suatu perkerjaan atau melakukan suatu tugas, dan merupakan
pelajaran dan petunjuk.

Hubungan Manusiawi (Human Relation)
Hubungan manusiawi adalah terjemahan dari human relation, ada juga

orang yang menterjemahkan menjadi “hubungan manusia” dan “hubungan antar
manusia”, yang sebenarnya tidak terlalu salah karena yang berhubungan tidak
seperti orang berkomunikasi biasa, bukan hanya merupakan penyampaian suatu
pesan oleh seseorang kepada orang lain, tetapi hubungan antara orang - orang
yang berkomunikasi mengandung unsur-unsur kejiwaan yang sangat mendalam.
Hubungan manusiawi dikatakan komunikasi karena sifatnya action oriented, yang
mengandung sebuah kegiatan untuk merubah sikap, pendapat, atau perilaku
seseorang.

Hubungan manusiawi dalam arti luas adalah interaksi antara seseorang
dengan orang lain dalam segala situasi dan dalam semua bidang kehidupan. Jadi,
hubungan manusiawi dapat dilakukan dimana saja berada seperti, dirumah,
dijalan, dalam bis dan sebagainya. Sedangkan hubungan manusiawi dalam arti
sempit adalah interaksi antara dalam situasi kerja dan dalam organisasi.

Gelandangan dan Kemiskinan
Gelandangan

Gelandangan adalah orang-orang yang hidup dalam keadaan tidak sesuai
dengan kehidupan yang layak dalam masyarakat setempat, serta tidak mempunyai
tempat tinggal dan perkerjaan yang tepat di wilayah tertentu dan hidup
mengembara ditempat umum. Sedangkan, pengemis adalah orang-orang yang
mendapatkan penghasilan dengan meminta - minta di muka umum dengan
berbagai cara dan alasan untuk mengharapkan belas kasian dari orang lain. (Aron,
1980). Human (2003) menyatakan bahwa gelandangan berasal dari kata
gelandangan yang berarti selalu mengembara, atau berkelanan (Lelana).
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Menurut Muthalib Sudjarwo (dalam Bali, 2005) diberikan tiga gambaran
umum gelandangan yaitu (1) sekelompok orang miskin atau dimiskinkan oleh
masyarakat, (2) orang yang disingkirkan dari kehidupan khalayak ramai, dan (3)
orang yang berpola hidup agar mampu bertahan dalam kemiskinan dan keasingan.
Ali, dkk, (1990) juga menggambarkan mata pencaharian gelandangan di
Kartasura seperti pemulung, peminta-minta, tukang semir sepatu, tukang becak,
penjaja makanan, dan pengamen.

Kemiskinan
Hall dan Midgley (2004),  menyatakan kemiskinan dapat didefinisikan

sebagai kondisi deprivasi materi dan sosial yang menyebabkan individu hidup
dibawah standar kehidupan yang layak, atau kondisi dimana individu mengalami
deprivasi relatif dibandingkan dengan individu yang lainnya dalam masyarakat.
Juga, kemiskinan didefinisikan sebagai ketidaksamaan kesempatan
mengakumulasi basis kekuasaan sosial (Friedmarnh, 1979).

Teori Kebijakan Publik
Para ahli kebijakan banyak menggungkapkan definisi kebijakan

berdasarkan sudut pandang dan pendapatnya yang berbeda, seperti Thomas R.Dye
(1975:1) menyatakan “ What ever government choose to do”, artinya apapun
yang dipilih oleh Pemerintah untuk dilakukan atau tidak dilakukan. Pemerintah
memegang peran penting bukanmya melakukan tindakan tertentu juga untuk
berbuat sesuatu atau menetapkan kebijakan untuk melaksanakan program sesuatu
dalam mengatasi permasalahan, akan tetapi pemerintahan hanya berdiam diri saja
dan tidak melakukan tindakan apa-apa, itupun dapat dikatakan kebijakan
pemerintah yang demikian bentuknya. Menurut Frederock (dalam Wahab,
1991:13) kebijakan diartikan sebagai suatu tindakan yang mengarah pada tujuan
yang diusulkan oleh seseorang, kelompok atau dalam lingkungan tertentu
berkaitan dengan adanya hambatan - hambatan tertentu, seraya mencari peluang
untuk mencapai tujuan mewujudkan sasaran yang diinginkan. Definisi ini
pemerintah harus mempunyai kemampuan yang dapat diandalkan apapun
bentuknya untuk merespon dan menanggulangi pemasalahan yang dihadapi.
Dengan memperhatikan sumber daya yang dimiliki serta menerima masukan atau
usulan dari seseorang / kelompok, sehingga ada jalan keluar yang terbaik, yang
dihasilkan melalui proses yang adil.

Definisi Kebijakan Publik dan Pemerintah Menurut Para Ahli
Heinz Eulau dan Kenneth Prewitt mengatakan Kebijakan dapatlah diberi

devinisi sebagai suatu keputusan yang siap dilaksanakan dengan ciri adanya
kemantapan perilaku dan berulangnya tindakan, baik oleh mereka yang
membuatnya maupun oleh mereka yang harus mematuhi. (Soenarko, 2003:41)

Chandier dan Piano (1988) berpendapat bahwa kebijakan publik adalah
pemanfaatan yang strategis terhadap sumber daya - sumber daya yang ada untuk
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memecahkan masalah - masalah publik dan Pemerintah. Dalam kenyataan,
kebijakan telah banyak membantu para pelaksana pada tingkat birokrasi
Pemerintah maupun para politisi untuk memecahkan masalah - masalah publik.
(Tangkilisan, 2003:1).

Thomas R. Dye mengatakan Kebijakan Pemerintah itu adalah apa salah
yang ditetapkan oleh pemerintah untuk dilakukan atau tidak dilakukan. Definisi
Thomas R. Dye itu didasarkan pada kenyataan, bahwa banyak sekali masalah-
masalah yang harus diatasi. Banyak sekali keinginan dan kehendak rakyat yang
harus dipenuhinya. (Soenarko, 2003:41)

Metode Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian yang bersifat

deskriptif kualitatif, yakni merupakan penelitian yang menggambarkan obyek
yang diteliti berdasarkan fakta yang ada di lapangan. Berpedoman pada jenis
penelitian ini tersebut, dengan maksud untuk menggambarkan hasil dari gejala –
gejala yang dilihat serta diamati.

Fokus penelitian merupakan indikator dan faktor – faktor yang akan
diteliti secara detail oleh peneliti, dengan memasukkan aspek – aspek yang
berguna sehingga dapat menjalin sebuah alur fenomena dari masalah yang akan
dijelaskan dan mendapatkan jenis dan sumber data yang diinginkan. Adapun
fokus penelitian yang akan ditentukan penulis, yaitu :
1. Strategi Komunikasi

a. Who (Komunikator)
b. Says What (Pesan)
c. In Which Channel (Media yang digunakan)
d. To Whom (Komunikan)
e. Who (Efek)

Hasil Penelitian
Hasil penelitian dan pembahasan dari Strategi Komunikasi Dinas

Kesejahteraan Sosial Kota Samarinda dalam menggurangi pengemis di Kota
Samarinda, yang mengarah kepada kepala bagian RTS (Rehabilitasi Tuna Sosial)
dalam menjalankan strategi komunikasi dalam menggurangi pengemis di kota
Samarinda. Hal ini tidak lepas dari peran penting Dinas Kesejahteraan Sosial
dalam menggurangi pengemis di kota Samarinda seperti yang sudah dijelaskan
sebelumnya, bahwa yang menjadi objek dari penelitian ini adalah Strategi
Komunikasi Dinas Kesejahteraan Sosial Kota Samarinda dalam mengurangi
pengemis di Kota Samarinda dengan beberapa fokus penelitian yang telah penulis
kemukakan pada bab terdahulu, maka dapat dilihat ada pengkajian data dan
pembahasan hasil penelitian sebagai berikut:
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Who (Komunikator)
Dinas Kesejahteraan Sosial Kota Samarinda selalu memberikan informasi

kepada para pengemis yang terjaring razia dan juga Dinas Kesejahteraan Sosial
Kota Samarinda selalu memberikan informasi yang jelas kepada para pengemis.
Kepala Bagian RTS (Rehabilitasi Tuna Sosial): Ibu Dra. Hj. Lilydya Sarimawari
yang mengatakan bahwa :

“Inforamasi yang kami berikan kepada para pengemis yaitu tentang
adanya larangan mengemis dikota Samarinda. Karena para pengemis
membuat tidak indah lagi kota Samarinda dipandangan mata”.
(wawancara, 18 Januari 2018)
Dari hasil wawancara diatas bahwa para pengemis yang sudah terjaring

razia tidak boleh untuk kembali mengemis karena merusak ke indahan kota
Samarinda.

Says What (Pesan)
Pesan yang selalu di sampaikan oleh Dinas Kesejateraan Sosial kota

Samarinda adalah agar para pengemis tidak kembali ke jalanan dan sanksi yang
selalu Dinas Kesejahteraan Sosial kota Samarinda sampaikan bisa membuat para
pengemis jera. Karena sudah ada Peraturan Daerah yang bisa memenjarakan para
pengemis. Dengan adanya penjelasan yang di sampaikan Dinas Kesejahteraan
Sosial kota Samarinda dapat membuka pola pikir para pegemis itu sendiri.
Kepala Bagian RTS (Rehabilitasi Tuna Sosial): Ibu Dra. Hj. Lilydya Sarimawari
yang mengatakan bahwa :

“Selama 6 tahun saya berkerja di Dinas Kesejahteraan Sosial ini juga
tidak mudah karena menghadapi para pengemis juga susah-susah
gampang terutama untuk kordinator pengemis itu sendiri. Razia yang saya
laksanakan dengan tim tidak semerta - merta hanya untuk menangkap saja
tapi pengemis yang terjaring razia tetap akan kami bina dan kami arahkan.
Membuka pola pikir mereka jika mengemis itu dilarang.” (wawancara, 18
Januari 2018)
Dari hasil wawancara di atas bahwa Dinas Kesejahteraan Sosial kota

Samarinda sangat berupaya keras agar para pengemis yang terjaring razia bisa
lebih produktif dan mereka tidak kembali kejalanan untuk mengemis.

In Which Channel Media (Media yang digunakan)
Dinas Kesejahteraan Sosial Kota Samarinda selalu membantu para

pengemis dengan segala hal tidak jarang informasi yang disampaikan oleh Dinso
Kesejahteraan kota Samarinda harus melalui media yang disesuaikan dengan para
pengemis yang keterbatasan bahasa.
Kepala Bagian RTS (Rehabilitasi Tuna Sosial): Ibu Dra. Hj. Lilydya Sarimawari
yang mengatakan bahwa :

“Kami terkadang mendapatkan kesulitan ketika memberikan arahan atau
informansi dikarenakan pengemis yang terjaring razia terkadang tidak
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bisa atau tidak mengerti bahasa Indonesia yang baik. Oleh karena itu kami
menyampaikan informasi dengan menggunakan bahsa yang mereka
mengerti seperti bahasa daerah yang pengemis pahami, agar para
pengemis tidak mendapatkan informasi yag kurang jelas dan tidak mngerti
apa yang kami sampaikan” (wawancara, 18 Januari 2018)
Dari hasil wawancara di atas Dinas Kesejahteraan Sosial Kota Samarinda

masih mendapatkan keterbatasan dalam menyampaikan informasi kepada para
pengemis yang kurang mengerti bahasa Indonesia dengan lancar.

To Whom (Komunikan)
Dinas Kesejateraan Kota Samarinda sudah berusaha dengan semaksimal

mungkin untuk menyampaikan pesan kepada para pengemis yang terjaring razia
agara para pengemis bisa mnegerti dan paham yang disampaikan oleh Dinas
Kesejateraan Kota Samarinda.
Kepala Bagian RTS (Rehabilitasi Tuna Sosial): Ibu Dra. Hj. Lilyadya Sarimawati
yang mengatakan bahwa :

“Terkadang informasi atau pesan yang kami sampaikan ada yang mengerti
dan juga tidak, karena keterbatasan merekalah yang membuat selalu ingin
kembali mengemis dan tidak memperdulikan laragan atau pesan yang
kami sampaikan.” (wawancara, 18 Januari 2018)
Dengan hasil wawancara diatas bahwa Dinas Kesejahteraan Sosial Kota

Samarinda sudah berusaha dengan keras agar para pengemis tidak lagi kembali
kejalanan untuk mengemis dan melilih untuk berkerja di kampung halaman
mereka masing-masing.

Who (Efek)
Dinas Kesejateraan Sosial Kota Samarinda sudah mempunyai Peraturan

Daerah Kota Samarinda Nomor 16 tahun 2002 atas larangan mengemis di Kota
Samarinda agar para pengemis mendapatkan efek jera.
Kepala Bagian RTS (Rehabilitasi Tuna Sosial): Ibu Dra. Hj. Lilydya Sarimawati
yang mengatakan bahwa :

“Sudah jelas kami memiliki Peraturan Daerah tantang larangan adanya
pengemis di Kota Samarinda. Jika para pengemis masih tidak mengerti
dan kemballi kejalanan untuk menemis kami akan bertindak dengan tegas
dan memberikan tindak pidana dan membayar denda yang sudah tertera di
Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 16 Tahun 2002.” (wawancara,
18 Januari 2018)
Dengan hasil wawancara diatas efek yang diberikan untuk para pengemis

dengan memberikan tindakan pidana dan membayar denda yang sudah ditentukan
oleh Peraturan Daerah Kota Samarinda.
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Analisis
Menurut Frederock (dalam Wahab, 1991:13) kebijakan diartikan sebagai

suatu tindakan yang mengarah pada tujuan yang diusulkan oleh seseorang,
kelompok atau dalam lingkungan tertentu berkaitan dengan adanya hambatan-
hambatan tertentu, seraya mencari peluang untuk mencapai tujuan mewujudkan
sasaran yang diinginkan. Definisi ini pemerintah harus mempunyai kemampuan
yang dapat diandalkan apapun bentuknya untuk merespon dan menanggulangi
pemasalahan yang dihadapi. Dengan memperhatikan sumber daya yang dimiliki
serta menerima masukan atau usulan dari seseorang / kelompok, sehingga ada
jalan keluar yang terbaik, yang dihasilkan melalui proses yang adil.

Analisis ini berdasarkan teori Kebijakan Publik, kebijakan yang dilakukan
oleh Dinas Kesejahteraan Sosial kota Samarinda adalah bertujuan untuk
memberikan efek jera kepada pengemis. Dan tidak semerta - merta hanya
merazia. Pengemis juga mendapatkan binaan dan arahan agar mereka tidak
kembali untuk mengemis. Sasaran yang terjaring di dalam razia bukan hanya
pengemis, tapi juga anak jalanan, pedangang asongan, penjual koran, dan lain -
lain.

Pemerintah juga membantu para pengemis dengan memberikan bekal
berupa keterampilan dasar. Agar pengemis setelah keluar dari Panti Sosial bisa
memanfaatkan ilmu yang di dapat selama rehablitasi di Panti Sosial mereka juga
bisa membantu perekonomian keluarga agar bisa menjadi lebih baik. Dan
Pemerintah juga harus lebih peduli dengan masukan yang diberikan oleh
masyarakat agar kedepannya program kerja Dinas Kesejahteraan Sosial kota
Samarinda bisa menjadi lebih baik.

Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan
1. Pesan Dinas Kesejahteraan Sosial kota Samarinda melalui kepala bagian RTS

(Rehabilitasi Tuna Sosial) terhadap para pengemis, motivasi yang
disampaikan oleh Dinas Kesejahteraan Sosial kota Samarinda untuk para
pengemis untuk tidak lagi kembali ke jalanan dan memiliki keterampilan yang
sudah di ajarkan selama rehabilitasi Dinas Kesejahteraan Sosial kota
Samarinda dalam penyampaian pesan kepada para pengemis agar bisa mereka
mengerti dan pahami dan tidak akan kembali mengemis di jalanan.

2. Dalam pelaksanaan razia faktor penghambat dan pendukung selalu ada di
setiap razia dilaksanakan karena kurangnya kesadaran masyarakat yang masih
merasa kasian atau memanjakan para pengemis dengan selalu memberikan
uang. Yang paling sering terjadi selama razia adalah bocornya jadwal razia
yang sudah di jadwalkan. Tetapi razia tetap dijalankan sesuai jadwal, karena
yang kami harapkan belum tentu sesuai apa yang ada di lapangan. Selama
razia dilaksanakan selalu ada tim yang membantu dan mendukung
berjalannya razia dan oknum yang membantu seperti Satpol PP, Polisi, Panti
Sosial, dan Dinas Sosial Provinsi kota Samarinda.
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Saran
1. Kepada para Pemerintah yang memiliki kebijakan diharapkan penengasan

terhadap larangan pengemis di kota Samarinda. Peraturan yang bukan sekedar
pembinan dan penanggulangan pengemis saja. Harapannya untuk benar-benar
serius untuk memberantas pengemis di kota Samarinda.

2. Kepada Dinas Kesejahteraan Sosial kota Samarinda diharapkan adanya
peningkatan kinerja, koordinasi dan sinergi dari lembaga / oknum penegak
hukum terkait yaitu Satpol PP, Polisi, dan Dinas Sosial Provinsi kota
Samarinda, Panti Sosial dan lembaga terkait lainnya dalam penaganan
pengemis yang berbasis masyarakat, sehingga diharapkan kedepannya
Samarinda bisa menjadi kota bebas dari pengemis.
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